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Abstract 

The Bali province has four lakes, one of them is Buyan lake. One of communities that has important roles in lake waters 
ecosystem as an primary production is a community of aquatic plants. The existence of aquatic plants as weed will 
suffer losses more than the beneficial. So that research on density and distribution of aquatic plants in Buyan lake is 
very important to do. The research aims to find out the density, distribution, domination, percent of closure and other 
types of aquatic plants in Buyan lake. This research was conducted for 1 month during the month of March until April 

2017. The value of the density of the population (KP) aquatic plants has ranged from 2-357 individuals/m2. The value of 
the frequency of attendance (FK) aquatic plants ranging between 0,1-1. Morisita Index (Id) has ranged from 4,9-1,39 
which shows a pattern of clumped. The value of Dominance (D) aquatic plants has ranged between 0,0001-0,9823 that 
showed with its low variation and high abundance. The value of aquantic plant cover has percent range from 1-72% 
that showed of the vegetation very rare, rare and dense. The aquatic plants found during research had 4 types of living 
that were type of free float (Free Floating) Salvinia molesta, Eichhornia crassipes (Submerged) Myriophyllum aquaticum, 

(Floating) Alternanthera philoxeroides, sticking (Emergent) Schoenoplectus paludicola, Phragmites australis, Typha capensis. 

Keywords: Buyan Lake; aquantic plants; density; distribution 

 

Abstrak 

Provinsi Bali memiliki empat buah danau, satu diantaranya adalah Danau Buyan. Salah satu komunitas yang memiliki 
peranan penting yang terdapat di sekeliling danau dalam ekosistem perairan sebagai produsen primer adalah 

komunitas tumbuhan air. Keberadaan tumbuhan air yang bersifat sebagai gulma akan menimbulkan kerugian yang 
melebihi peranan yang menguntungkan. Sehingga penelitian tentang kerapatan dan persebaran tumbuhan air di 
Danau Buyan sangat penting untuk dilakukan. Penelitian yang dilaksanakan bertujuan untuk mengetahui kerapatan, 
persebaran, dominansi, persen penutupan dan jenis-jenis tumbuhan air di Danau Buyan. Penelitian ini dilakukan 
selama 1 bulan yaitu pada Bulan Maret-April 2017. Nilai Kerapatan Populasi (KP) tumbuhan air berkisar antara 2-357 
individu/m2. Nilai Frekuensi Kehadiran (FK) tumbuhan air berkisar antara 0,1-1. Indeks Morisita (Id) berkisar 4,9-1,39 

yang menunjukkan pola mengelompok. Nilai Dominansi (D) tumbuhan air berkisar antara 0,0001-0,9823 menunjukkan 
keanekaragamannya rendah dan kelimpahannya tinggi. Nilai kisaran Persen Penutupan tumbuhan air yaitu 1-72% 
menunjukkan penutupan vegetasi sangat jarang, jarang dan rapat. Tumbuhan air yang ditemukan selama penelitian 
memiliki 4 tipe hidup yaitu tipe mengapung bebas (Free Floating) Salvinia molesta, Eichhornia crassipes, tenggelam 
(Submerged) Myriophyllum aquaticum, mengambang (Floating) Alternanthera philoxeroides, mencuat (Emergent) 
Schoenoplectus paludicola, Phragmites australis, Typha capensis. 

Kata Kunci: Danau Buyan; tumbuhan air; kerapatan; persebaran 

 

 

1. Pendahuluan  

Danau merupakan salah satu perairan yang 

memiliki potensi sumberdaya hayati. Danau 

merupakan potensi sumberdaya yang dapat 

dimanfaatkan, dikelola dan dikembangkan secara 

berkelanjutan dan lestari (Siahaan dkk., 2017). 

Provinsi Bali memiliki empat buah danau yaitu, 

Danau Batur di Kabupaten Bangli, Danau Beratan 

di Kabupaten Tabanan, Danau Buyan dan Danau 
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Tamblingan di Kabupaten Buleleng. Satu diantara 

empat danau yang terdapat di Provinsi Bali, yang 

memiliki daya tarik dan peranan tersendiri adalah 

Danau Buyan. Danau Buyan merupakan sebuah 

danau yang sumber airnya berasal dari air hujan, 

dan sumber air lainnya adalah air yang berasal dari 

mata air Yeh Masem dengan debit 0,5 L/detik. Air 

yang keluar danau utamanya, dimanfaatkan untuk 

penyiraman pertanian, kebutuhan rumah tangga 

maupun untuk air minum yang dikelola secara 

komersial oleh PDAM setempat (Manuaba, 2009). 

Salah satu komunitas yang memiliki peranan 

penting yang terdapat di sekeliling danau dalam 

ekosistem perairan sebagai produsen primer adalah 

komunitas tumbuhan air. Sebagai organisme 

autotrof, bersama dengan algae, tumbuhan air 

dapat mengubah zat-zat hara anorganik menjadi 

bahan organik. Melalui aktivitas fotosintesis, 

tumbuhan air memproduksi oksigen ke lingkungan 

sekitarnya. Tumbuhan air menyediakan naungan 

untuk ikan dan biota air lainnya. Tumbuhan air 

juga merupakan makanan langsung bagi binatang 

herbivora, dan beberapa jenis tumbuhan air juga 

menjadi makanan manusia (Augusta, 2015).  

Salah satu komponen yang menerima dampak 

dari masuknya unsur hara yaitu tumbuhan air. 

Masuknya unsur hara ke dalam danau dengan 

jumlah yang banyak mengakibatkan cepatnya 

pertumbuhan tumbuhan air dan mengakibatkan 

danau memiliki kerapatan tinggi oleh tumbuhan air 

(Antoni dkk., 2015). 

Danau Buyan mempunyai peranan ekonomis 

karena berfungsi sebagai sumber air bagi 

masyarakat untuk pertanian, perikanan, dan objek 

wisata. Keberadaan tumbuhan air yang bersifat 

sebagai gulma akan menimbulkan kerugian yang 

melebihi peranan yang menguntungkan. Sehingga 

dalam penelitian tentang kerapatan dan persebaran 

tumbuhan air di Danau Buyan sangat penting 

untuk dilakukan. 

Penelitian yang dilaksanakan bertujuan untuk 

mengetahui kerapatan, persebaran, dominansi, 

persen penutupan dan jenis-jenis tumbuhan air di 

Danau Buyan. 

2. Metode Penelitian  

2.1 Waktu dan Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di perairan Danau Buyan, 

Kecamatan Sukasada, Kabupaten Buleleng, 

Provinsi Bali. Pengambilan sampel dilaksanakan 

selama 1 bulan yaitu pada Bulan Maret-April 2017. 

Pengambilan sampel tumbuhan air dan kualitas air 

dilakukan di stasiun yang sudah ditentukan, 

dengan titik koordinat stasiun pengambilan sampel 

tumbuhan air di Danau Buyan ditampilkan pada 

Tabel 1. 

Tabel 1 

Titik Koordinat Pengambilan Sampel. 

Stasiun 

Pengambilan 

Sampel 

Koordinat 

Latitude Longitude 

1. 8014’27.16”S 11508’25.714”E 

2. 8014’38.236”S 11508’21.453”E 

3. 8014’44.418”S 11508’4.083”E 

4. 8014’56.554”S 11507’46.976”E 

5. 8014’21.919”S 11507’32.344”E 

 

Peta lokasi penelitian di Danau Buyan terbagi 

pada beberapa stasiun yaitu, stasiun 1 yang berada 

di dekat pertanian, stasiun 2 dekat pemukiman 

penduduk, stasiun 3 dekat keramba jaring apung, 

stasiun 4 dekat perkemahan, dan stasiun 5 jauh dari 

pemukiman penduduk (Gambar 1). 

 

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 

2.2 Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian 

meliputi alat dan bahan pengambilan sampel 

tumbuhan air dan pengukuran kualitas air Tabel 2. 

Pengukuran kualitas air terdiri dari parameter 

fisika dan kimia yang diukur pada setiap masing-

masing stasiun pengamatan, pengukuran kualitas 

air dilakukan secara In situ dan Ex situ. 
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Tabel 2 

Alat dan Bahan. 

No. Alat Bahan 

1. Transek kuadrat 

1mx1m 

Tumbuhan air 

2. pH meter Sampel air 

3. DO meter Sampel air 

4. Ekman grab Substrat organik 

5. Kantong plastik Aquades 

6. GPS  

7. Botol sampel  

8. Kertas label  

9. Secchi disk  

 

2.3 Metode Penelitian 

2.3.1. Tahap Persiapan 

Kegiatan awal yang dilakukan yaitu survei 

lapangan dilakukan dengan tujuan mendapatkan 

gambaran kondisi di lapangan secara langsung 

serta untuk mengindentifikasi permasalahan 

sebagai perencanaan penelitian, selanjutnya 

mempersiapkan berbagai peralatan dan bahan 

yang terkait dengan perencanaan penelitian. 

2.3.2. Penentuan Lokasi Penelitian dan 

Pengambilan Sampel 

Penetapan stasiun ditentukan dengan 

menggunakan metode purposive sampling. Metode 

purposive sampling merupakan suatu metode 

penentuan stasiun dengan memperhatikan 

berbagai pertimbangan kondisi di daerah 

penelitian yang dapat mewakili kondisi perairan 

(Fazli dkk., 2014). 

Setelah melakukan survei lapangan, kemudian 

ditentukan stasiun pengamatan yang dianggap 

mewakili persebaran jenis tumbuhan air pada 

ekosistem tumbuhan air di perairan Danau Buyan. 

Pengambilan sampel tumbuhan air dilakukan pada 

5 stasiun yang berbeda, pengambilan sampel yang 

berbeda pada setiap stasiun bertujuan untuk 

mengetahui, perbedaan jenis tumbuhan air. 

2.3.3. Teknik Pengambilan Data  

Pengambilan sampel tumbuhan air dan parameter 

kualitas air pada semua stasiun dilakukan 

sebanyak tiga (3) kali selama 1 bulan, dengan jarak 

waktu dua minggu. Sampel tumbuhan diambil 

dengan membuat transek kuadrat dengan ukuran 

1mx1m. Tiap transek dibagi menjadi 9 ruang yang 

masing-masing berukuran 33,3x33,3 cm. 

Berdasarkan sembilan ruang tersebut diamati 5 

ruang yaitu di masing-masing pojok (4 buah) dan 

satu di tengah (Arthana, 2005). Pembagian ruang 

pada transek dapat dilihat pada (Gambar 2).  

 

Gambar 2. Transek Kuadrat 

Pengamatan pertama dilakukan pada transek 

kuadrat yang diletakkan pada stasiun yang sudah 

ditentukan, pengamatan yang kedua dilakukan 

dengan selang waktu selama 2 minggu. Pada 

pengamatan yang kedua ini dilakukan 

pengulangan ke arah kanan dengan jarak 10 meter 

dari pengamatan pertama, kemudian 2 minggu 

berikutnya dilakukan pengamatan kembali ke arah 

kiri dengan jarak 10 meter dari pengamatan 

pertama, dengan tujuan mengetahui perpindahan 

tumbuhan air. Terdapat 5 titik pengamatan pada 

setiap transek dimana jarak masing-masing titik 

adalah 3 meter (Gambar 3). Pengambilan sampel 

tumbuhan air menggunakan transek kuadrat yang 

diletakkan di atas permukaan air, pada bagian 

terluar tumbuhan air.  

Pengambilan dokumentasi dan mencatat 

tumbuhan air yang ditemukan di luar transek 

kuadrat. Seluruh sampel dari masing-masing 

transek kuadrat dimasukkan ke dalam kantong 

plastik dan diberi label. Sampel yang diperoleh 

dikelompokkan berdasarkan ciri-ciri morfologi 

yang sama dan dihitung jumlah dari masing-

masing jenis.  
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2.4 Analisis Data 

Analisis data yang digunakan adalah deskriptif 

kuantitatif. Parameter yang dianalisis pada 

penelitian ini meliputi, kerapatan populasi, 

frekuensi kehadiran, persebaran, dominansi dan 

persen penutupan tumbuhan air di Danau Buyan. 

2.4.1. Kerapatan Populasi (KP) 

( )2/
/

jumlah individu suatu jenis
KP ind m

luasarea plot
=  

(1)  

2.4.2. Frekuensi Kehadiran (FK) 

jumlah plot yang ditempati suatu jenis
FK

jumlah total plot
=

 
(2)  

2.4.3. Persebaran Tumbuhan Air 

Pola persebaran dihitung dengan menggunakan 

rumus indeks penyebaran morisita menurut 

Zulfahmi dkk. (2016). 

( )

2

1

x N
Id n

N N

−
=

−


 (3)  

dimana Id adalah index morisita; n adalah jumlah 

plot; x adalah jumlah individu tiap plot; dan N 

adalah jumlah individu keseluruhan. Jika Id sama 

dengan 1 pola persebaran adalah acak; Id lebih 

besar dari 1 pola persebaran adalah mengelompok; 

dan Id kurang dari 1 pola persebaran adalah teratur. 

2.4.4. Dominansi  

Nilai indeks dominansi berkisar antara 0-1, dengan 

kriteria: Jika nilai D mendekati 1, maka 

keanekaragamannya rendah dan kelimpahannya 

tinggi atau mendominansi dari jenis lain. D 

mendekati 0, maka keanekaragamannya tinggi dan 

kelimpahannya rendah atau tidak ada jenis yang 

mendominansi. 

2
ni

D
N

 
=  

 
  

(4)  

dimana D adalah indeks dominansi simpson; ni 

adalah jumlah individu spesies I (ind); dan N 

adalah jumlah total individu seluruh spesies. 

2.4.5. Persen Penutupan 

( ) /C Mi x fi f=   (5)  

dimana C adalah nilai penutupan vegetasi (%); Mi 

adalah nilai tengah kelas penutupan ke-i; Fi 

adalah frekuensi munculnya kelas penutupan ke-i 

dan ∑f N adalah jumlah total frekuensi seluruh 

penutupan kelas. 

Menurut Yunita dkk. (2016), kriteria penutupan 

sebagai berikut: C < 5% = sangat jarang, 5% ≤ C< 

25% = jarang 25% ≤ C< 50% = sedang, 50% ≤ C< 75% 

= rapat, C≥ 75% = sangat rapat. 

3. Hasil 

3.1 Kerapatan Populasi (KP) Tumbuhan Air 

Nilai kerapatan populasi tumbuhan air di seluruh 

stasiun berkisar antara 2-357 individu/m2. Salvinia 

molesta merupakan tumbuhan air yang terdapat 

pada semua stasiun kerapatan populasi Salvinia 

molesta sebesar 32-357 individu/m2, dengan 

kerapatan populasi tertinggi terdapat pada stasiun 

3, 4 dan 5 sedangkan yang teredah stasiun 1 dan 2. 

Tumbuhan air jenis Schoenoplecius paludicola, dan 

Alternanthera philoxeroides hanya ditemukan di 

stasiun 1 dan 2. Eichhornia crassipes merupakan 

tumbuhan air yang juga ditemukan di seluruh 

 

Gambar 3. Pengambilan Sampel Tumbuhan Air 
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stasiun pengamatan tetapi nilai kerapatan 

populasinya kecil dibandingkan dengan Salvinia 

molesta. Myriophyllum aquaticum merupakan 

tumbuhan air yang memiliki nilai kerapatan 

populasi tertinggi di stasiun 1 dan 2 sedangkan 

pada stasiun 4 dan 5 mempunyai nilai kerapatan 

populasi yang kecil (Gambar 4).  

Tumbuhan air jenis Myriophyllum aquaticum, 

Phragmites australis, dan Typha capensis, hanya 

ditemukan di stasiun 1, 2, 4 dan 5 tidak ditemukan 

di stasiun 3. Salvinia molesta merupakan tumbuhan 

air dengan nilai kerapatan populasi tertinggi pada 

semua stasiun dengan nilai total 959 ind/m2. Jenis 

tumbuhan air yang ditemukan sebanyak 7 spesies, 

pada stasiun 1 dan 2, terdapat 2 spesies pada 

stasiun 3, dan 5 spesies pada stasiun 4 dan 5.  

 

Gambar 4. Kerapatan Populasi (KP)  

3.2 Frekuensi Kehadiran (FK) Tumbuhan Air 

Nilai frekuensi kehadiran tumbuhan air di seluruh 

stasiun berkisar antara 0,1-1. Frekuensi kehadiran 

tumbuhan air yang tertinggi terdapat pada Salvinia 

molesta yaitu sebesar 1 terdapat pada stasiun 3, 4 

dan 5 sedangkan yang terendah terdapat pada 

Myriophyllum aquaticum sebesar 0,1 yang terdapat 

pada stasiun 3 dan 4. Eichhornia crassipes sebesar 0,1 

terdapat pada stasiun 3, Typha capensis sebesar 0,1 

terdapat pada stasiun 2. Frekuensi kehadiran 

tumbuhan air di Danau Buyan ditampilkan pada 

Gambar 5. 

 

Gambar 5. Frekuensi Kehadiran (FK) 

3.3 Persebaran Tumbuhan Air 

Nilai indeks morisita menunjukkan pola 

penyebaran jenis tumbuhan pada suatu habitat. 

Berdasarkan hasil perhitungan indeks morisita 

tertinggi terdapat pada stasiun 3 sebesar 4,9 dan 

yang terendah terdapat pada stasiun 1 sebesar 1,39. 

Berdasarkan hasil perhitungan menunjukkan 

bahwa persebaran tumbuhan air di seluruh stasiun 

mempunyai pola yang mengelompok (Tabel 3). 

Tabel 3 

Persebaran Tumbuhan Air 

Stasiun Indeks Morisita (Id) Pola Penyebaran 

1 1,39 Mengelompok 

2 1,9 Mengelompok 

3 4,9 Mengelompok 

4 4,39 Mengelompok 

5 4,4 Mengelompok 

 

3.4 Dominansi (D) Tumbuhan Air 

Nilai dominansi tumbuhan air berkisar antara 

0,0001–0,9823 Dominansi tumbuhan air yang 

tertinggi terdapat pada tumbuhan Salvinia molesta 

yaitu 0,9823 sedangkan yang terendah terdapat 

pada tumbuhan Typha capensis sebesar 0,0001. 

Dominansi (D) tumbuhan air di Danau Buyan 

disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4 

Dominansi (D) 

Sp 
Dominansi (D) 

S1 S2 S3 S4 S5 

Sm 0,0213 0,0998 0,9823 0,8773 0,8812 

Ma 0,3343 0,2546 - 0,0008 0,0007 

Ec 0,0012 0,0013 0,0001 0,0001 0,0002 

Pa 0,0262 0,0125 - 0,0012 0,0008 

Tc 0,0005 0,0007 - 0,0001 0,0001 

Sp 0,0025 0,0015 - - - 

Ap 0,0476 0,0143 - - - 

Keterangan: Sp (Spesies) Sm (Salvinia molesta); Ma 

(Myriophyllum aquaticum); Ec (Eichhornia crassipes); Pa 

(Phragmites australis); Tc (Typha capensis); Sp 

(Schoenoplectus paludicola); Ap (Alternanthera philoxeroides) 

3.5 Persen Penutupan (D) Tumbuhan Air 

Nilai kisaran persen penutupan tumbuhan air yaitu 

1–72%. Persen penutupan yang tertinggi sebesar 
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72% pada jenis Salvinia molesta di stasiun 4. 

Sedangkan yang terendah sebesar 1% jenis 

Myriophyllum aquaticum pada stasiun 4 dan stasiun 

5, Eichhornia crassipes pada stasiun 3, Phragmites 

australlis pada stasiun 5, Typha capensis pada stasiun 

5. Persen penutupan tumbuhan air di Danau Buyan 

disajikan pada Tabel 5. 

Tabel 5 

Persen Penutupan (%) 

Spesies 
Persen Penutupan (%) 

S1 S2 S3 S4 S5 

Salvinia molesta 11 11 53 72 58 

Myriophyllum 

aquaticum 

20 21 - 1 1 

Eichhornia 

crassipes 

6 5 1 2 3 

Phragmites 

australis 

11 5 - 10 1 

Typha capensis 2 5 - 2 1 

Schoenoplectus 

paludicola  

3 2 - - - 

Alternanthera 

philoxeroides 

12 4 - - - 

 

3.6 Tipe Hidup Tumbuhan Air 

Tumbuhan air yang ditemukan selama penelitian 

memiliki 4 tipe hidup yaitu tipe mengapung bebas 

(Free Floating) ditemukan 4 spesies Salvinia molesta, 

Eichhornia crassipes, Spirodela spp, dan Pistia 

stratiotes. Tenggelam (Submerged) ditemukan 2 

spesies Ceratophyllum demersum, dan Myriophyllum 

aquaticum. Mengambang (Floating) ditemukan 2 

spesies Nymphoides thunbergiana, dan Alternanthera 

philoxeroides. Mencuat (Emergent) ditemukan 6 

spesies Schoenoplectus paludicola, Phragmites 

australis, Typha capensis, Cyperus sexangularis, 

Persicaria decipiens, dan Ludwigia adsendens sp Tipe 

hidup tumbuhan air di Danau Buyan disajikan 

pada Tabel 6. 

Tabel 6 

Tipe Hidup Tumbuhan Air 

Tipe Hidup Spesies 
Stasiun 

1 2 3 4 5 

Mengapung 

bebas 

(Free Floating) 

Salvinia 

molesta 
√ √ √ √ √ 

Eichhornia 

crassipes 
√ √ √ √ √ 

Spirodela spp * * - * - 

Pistia stratiotes - * - - - 

Tenggelam 

(Submerged) 

Ceratophyllum 

demersum 
* * * * * 

Myriophyllum 

aquaticum 
√ √ - √ √ 

Mengambang 

(Floating) 

Nymphoides 

thunbergiana 
* * - - - 

Alternanthera 

philoxeroides 
√ √ - - - 

Mencuat 

(Emergent) 

Schoenoplectus 

paludicola 
√ √ - - - 

Phragmites 

australis 
√ √ - √ √ 

Typha capensis √ √ - √ √ 

Cyperus 

sexangularis 
* * - - - 

Persicaria 

decipiens 
* * - - - 

Ludwigia 

adsendens sp 
* * - - - 

Keterangan: (√) berada di dalam transek; (*) berada pada 

stasiun tetapi di luar transek; (-) tidak terdapat pada 

transek dan stasiun 

3.7 Parameter Kualitas Air 

3.7.1. Suhu 

Suhu yang diukur pada seluruh stasiun berkisar 

antara 24,8-27,9oC nilai tersebut masih ditolerir 

untuk pertumbuhan tumbuhan air yang berada di 

Danau Buyan (Gambar 6). Kisaran suhu yang masih 

dapat ditolerir oleh organisme berkisar antara 20-

30°C (Rahayu dan Astria, 2012). 

 

Gambar 6. Nilai rata-rata suhu 

3.7.2. Substrat Organik 

Hasil pengukuran substrat organik pada semua 

stasiun di Danau Buyan memiliki tekstur yang 

sama yaitu lempung berpasir tapi memiliki 

komposisi yang berbeda (Gambar 7). Menurut 

penelitian Dewiyanti (2012) di Danau Laut Tawar, 

Aceh menyatakan bahwa perbedaan jumlah jenis 

tumbuhan air yang ditemukan pada setiap stasiun 

berhubungan dengan kondisi substrat yang 

https://en.wikipedia.org/wiki/Spirodela
https://en.wikipedia.org/wiki/Persicaria
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berbeda, dimana tipe substrat cenderung kasar 

seperti pasir berdampak jumlah jenis tumbuhan air 

sedikit. Substrat yang terdapat di Danau Buyan 

dapat dikatakan berpeluang untuk hidup 

tumbuhan air, karena memiliki tekstur lempung 

berpasir dimana tumbuhan air dapat hidup pada 

semua stasiun. 

 

Gambar 7. Nilai Substrat Organik 

3.7.3. Kedalaman 

Hasil pengukuran kedalaman pada semua stasiun, 

didapatkan nilai berkisar antara 1-6 m (Gambar 8). 

Nilai kedalaman tertinggi sebesar 6 m pada stasiun 

3 yang merupakan wilayah dekat dengan KJA dan 

kedalaman terendah sebesar 1 m pada stasiun 1 dan 

2. 

 

Gambar 8. Nilai rata-rata kedalaman 

3.7.4. pH 

Hasil pengukuran menunjukkan nilai pH perairan 

Danau Buyan berkisar 7,4-8,1 (Gambar 9) pH 

terendah ditemukan pada stasiun 4, sedangkan 

tertinggi pada stasiun 2. Kandungan pH di stasiun 

2 tinggi diakibatkan oleh komposisi kimia dan 

substrat dasar perairan yang mungkin 

mengandung zat kapur lebih banyak sehingga 

menaikkan nilai pH. Stasiun 4 mempunyai nilai pH 

yang rendah. Hal ini diduga kandungan bahan 

organik yang lebih tinggi pada stasiun 4 akan 

menghasilkan asam organik yang lebih banyak 

melalui proses penguraian bahan organik secara 

aerob. Kandungan asam organik tersebut dapat 

menyebabkan terjadinya penurunan nilai pH. 

Kandungan pH perairan Danau Buyan masih 

tergolong pH yang layak bagi kehidupan 

tumbuhan air. Fitra (2008) menyatakan, efek letal 

atau mematikan dari kebanyakan asam terhadap 

organisme akuatik tampak ketika pH perairan lebih 

kecil dari 5 (lima). Kisaran pH yang masih dapat 

ditolerir oleh organisme berkisar antara 7-8,5 (Patty 

dkk., 2015). 

 

Gambar 9. Nilai rata-rata pH 

3.7.5. Oksigen Terlarut (DO) 

Oksigen terlarut perairan Danau Buyan berkisar 

4,6-7,2 mg/l (Gambar 10). Kandungan oksigen 

terlarut tertinggi ditemukan pada stasiun 2 dan 

yang terendah pada stasiun 5. Tingginya nilai DO 

pada stasiun 2 berkaitan erat dengan melimpahnya 

jenis tumbuhan air yang terdapat disana. Hal ini 

sesuai dengan pernyataan Puspitaningrum dkk. 

(2012), yang menyatakan tumbuhan air yang 

daunnya berada di permukaan air akan 

mengakibatkan oksigen yang dihasilkan akan 

dilepas ke udara dan hanya sebagian kecil yang 

dilepas ke air. Hal ini mengakibatkan suplai 

oksigen tumbuhan pada stasiun 1, 2 dan 3 lebih 

tinggi dibandingkan dengan stasiun 4 dan 5 rendah. 

Secara umum kandungan oksigen terlarut pada 

perairan Danau Buyan masih tergolong sangat 

layak dalam mendukung kehidupan organisme, 

sebab menurut Fitra (2008) kehidupan organisme 

akuatik berjalan dengan baik apabila kandungan 

oksigen terlarutnya minimal 5 mg/l. 

 

Gambar 10. Nilai rata-rata DO 
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3.7.6. Nitrat 

Besarnya kandungan rata-rata nitrat (NO3-N) di 

perairan Danau Buyan berkisar 0,074-2,214 mg/l, 

sehingga Danau Buyan masuk kategori perairan 

eutrofik nilai nitrat ditampilkan pada Gambar 11.  

 

Gambar 11. Nilai rata-rata Nitrat 

Menurut Zulfiah dan Aisyah (2013), 

menyatakan bahwa perairan eutrofik memiliki 

kadar nitrat >0,2 mg/l. Kandungan nitrat di 

keempat stasiun yaitu stasiun 1, 2, 3, dan 4 memiliki 

nitrat >0,2 mg/l diduga disebabkan oleh masukan 

limbah organik dan domestik, sedangkan stasiun 5 

memiliki nitrat <0,2 disebabkan jauh dari kegiatan 

masyarakat. Hal ini sesuai dengan Christanty dkk. 

(2016), yang menyatakan bahwa zat hara di dalam 

perairan berasal dari buangan kegiatan budidaya 

dan pertanian di sekitar perairan. 

3.7.7. Fosfat 

Fosfat yang terukur di perairan Danau Buyan 

sewaktu penelitian berkisar 0,042-0,310 mg/l nilai 

fosfat ditampilkan pada Gambar 12.  

 

Gambar 12. Nilai rata-rata Fosfat 

Fosfat tertinggi ditemukan pada stasiun 5, 

sedangkan terendah pada stasiun 2. Fosfat pada 

stasiun 2 lebih rendah karena pada stasiun 2 

terdapat banyak tumbuhan air dan fitoplankton. 

Seperti diketahui bahwa tumbuhan air dan 

fitoplankton membutuhkan fosfat dan nitrogen 

sebagai sumber nutrisi utama bagi 

pertumbuhannya. Tingginya populasi tumbuhan 

air di stasiun 2 menyebabkan konsumsi terhadap 

fosfat juga tinggi sehingga kandungan fosfat di 

perairan akan semakin berkurang. Sebaliknya pada 

stasiun 5 kandungan fosfat lebih tinggi karena di 

sana sedikit ditemukan tumbuhan air sehingga 

pemanfaatan fosfat oleh tumbuhan air sedikit (Fitra, 

2008). 

4. Pembahasan 

4.1 Kerapatan Populasi 

Berdasarkan hasil penelitian di Danau Buyan 

kerapatan populasi tumbuhan air berkisar 2-357 

individu/m2. Jenis Salvinia molesta memiliki 

kerapatan populasi tertinggi pada stasiun 3, 4 dan 5 

sedangkan yang terendah pada stasiun 1 dan 2. 

Perbedaan kerapatan tumbuhan air pada setiap 

stasiun diduga dipengaruhi faktor cuaca dan angin 

yang kencang pada saat penelitian. 

Tumbuhan air jenis Myriophyllum aquaticum, 

Schoenoplecius paludicola, dan Alternanthera 

philoxeroides hanya ditemukan di stasiun 1 dan 2, 

dikarenakan stasiun tersebut dekat dengan 

pertanian dan pemukiman penduduk, sehingga 

masukan limbah pertanian dan rumah tangga 

membawa bahan organik yang dapat 

menyuburkan perairan. Dewiyanti (2012) 

mengatakan bahwa tumbuhan air sebagai 

produsen erat hubungannya dengan nutrient yang 

terkandung di sekitarnya yang diperoleh dari hasil 

aktivitas masyarakat. 

Penelitian di Danau Buyan didapatkan jenis 

tumbuhan air tipe habitat mengapung bebas (Free 

Floating) Salvinia molesta dengan jumlah yang paling 

banyak. Sesuai dengan penelitian Augusta (2015) di 

Danau Lutan Palangka Raya, dimana jenis tipe 

habitat mengapung bebas (Free Floating) Salvinia 

molesta memiliki jumlah yang paling banyak 

dibandingkan dengan tumbuhan yang lainnya. 

4.2 Frekuensi Kehadiran 

Berdasarkan hasil penelitian di Danau Buyan, 

frekuensi kehadiran tumbuhan air berkisar 0,1-1. 

frekuensi kehadiran tumbuhan air yang tertinggi 

terdapat pada Salvinia molesta yaitu sebesar 1 yang 

terdapat pada stasiun 3, 4 dan 5. Hal ini diduga 

dipengaruhi oleh faktor cuaca dan angin yang 

kencang pada saat penelitian. Angin yang bertiup 
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mendorong tumbuhan air ke arah tepi Danau 

Buyan dimana pengambilan sampel dilakukan. 

Rendahnya Frekuensi Kehadiran jenis 

Myriophyllum aquaticum, Eichhornia crassipes, Typha 

capensis yaitu sebesar 0,1, diduga kerena persaingan 

unsur hara antara tumbuhan yang ada. 

Pada stasiun 1 dan 2 ditemukan 7 spesies 

tumbuhan air, stasiun 3 terdapat 2 spesies, stasiun 

4 dan 5 terdapat 5 spesies. Perbedaan spesies 

tumbuhan air yang ditemukan pada semua stasiun 

diduga dipengaruhi oleh persaingan unsur hara. 

Jika cuaca dan unsur hara yang dibutuhkan 

mendukung maka jenis tersebut akan lebih unggul 

dan lebih banyak ditemukan (Syafei, 1990). 

Tumbuhan air jenis Myriophyllum aquaticum tipe 

habitat tenggelam (Submerged), Phragmites australis 

dan Typha capensis mencuat (Emergent) ditemukan 

di stasiun 1, 2, 4 dan 5, namun tidak ditemukan di 

stasiun 3. Karena stasiun 3 memiliki kedalaman 

yang lebih dalam dibandingkan dengan stasiun 

lainnya yaitu sedalam 6 m. Menurut Nybakken 

(1998) pengaruh ekologis dari menurunnya 

kecerahan akan mengakibatkan penetrasi cahaya di 

dalam perairan menjadi menurun. Berdampak juga 

terhadap menurunnya proses kualitas fotosintesis 

dan produktifitas primer oleh tumbuhan air, 

sehingga mengakibatkan terganggunya rantai 

makanan pada suatu perairan. 

4.3 Persebaran Tumbuhan Air 

Berdasarkan perhitungan indeks morisita semua 

transek berada pada kategori hasil > 1 (lebih dari 

satu), yang menurut Natalia dkk. (2014), nilai 

tersebut masuk dalam kategori mengelompok. 

Indeks morisita tertinggi sebesar 4,9 terdapat pada 

stasiun 3, sedangkan Indeks Morisita terendah 

yaitu sebesar 1,39 yang terdapat pada stasiun 1. 

Sesuai dengan pernyataan Natalia dkk. (2014), teori 

yang berkembang bahwa sebaran organisme di 

alam jarang ditemukan dalam pola seragam 

(teratur), tetapi umumnya mempunyai pola 

penyebaran yang mengelompok. Natalia dkk. 

(2014) menambahkan bahwa hal ini disebabkan 

karena individu memiliki kecenderungan untuk 

berkumpul dan mencari kondisi ingkungan yang 

sesuai dengan kebutuhan hidupnya. 

Pengelompokkan tersebut dilakukan karena 

adanya interaksi yang saling menguntungkan di 

antara individu tersebut, namun di sisi lain 

penyebaran mengelompok dapat meningkatkan 

kompetisi di dalam populasi untuk memperoleh 

unsur hara, ruang dan cahaya.  

4.4 Dominansi 

Berdasarkan perhitungan nilai dominansi pada 

tumbuhan air di Danau Buyan, didapatkan hasil 

dengan kriteria nilai D mendekati 1 (satu). Jika nilai 

D mendekati 1 (satu), maka keanekaragamannya 

rendah dan kelimpahannya tinggi atau 

mendominasi dari jenis lain. Salvinia molesta (free 

floating) memiliki dominansi yang tertinggi 

dibandingkan dengan tumbuhan lainnya yaitu 

sebesar 0,9823. Hal ini diduga oleh cuaca dan arus 

yang kencang pada saat penelitian. Menurut 

Paramitha dan Kurniawan (2017), arus air memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan 

tumbuhan air. Arus yang tenang akan 

meningkatkan kelimpahan dan keanekaragaman 

tumbuhan air, sedangkan arus yang kuat akan 

menghambat pertumbuhan tumbuhan air tersebut. 

4.5 Persen Tutupan 

Berdasarkan hasil penelitian persen penutupan di 

semua stasiun Danau Buyan memiliki kriteria 

dengan kisaran penutupan vegetasi sangat jarang, 

jarang dan rapat. Tumbuhan air dari spesies 

Salvinia molesta (free floating) memiliki Persen 

Penutupan yang paling tinggi pada stasiun 4 yaitu 

sebesar 72% dan Salvinia molesta merupakan jenis 

tumbuhan air yang bersifat gulma dikarenakan 

memiliki persen penutupan tertinggi dan memiliki 

jumlah yang paling banyak dibandingkan dengan 

jenis tumbuhan air yang lainnya. Yuliani dkk. 

(2013), menyatakan jenis Salvinia molesta 

merupakan gulma air yang memiliki karakteristik 

laju perkembangbiakan sangat cepat dengan sifat 

adaptasi yang tinggi di berbagai kondisi 

lingkungan.  

Perkembangan Salvinia molesta cepat 

dikarenakan Salvinia molesta berkembang melalui 

pembelahan dan mempunyai kemampuan 

memperbanyak diri di area yang luas dalam waktu 

yang singkat, dalam pertumbuhannya dipengaruhi 

oleh kepadatan populasinya, semakin padat 

populasinya maka lambat pertumbuhannya. Jika 

kondisi ideal Salvinia molesta dapat tumbuh dua kali 

lipat dalam waktu dua hari. Selain itu pertumbuhan 

Salvinia molesta dipengaruhi oleh kedalaman 15 cm 

memberikan pertumbuhan lebih baik 

dibandingkan kedalaman 2 cm, hal ini 
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menunjukkan bahwa kondisi air yang normal akan 

mempercepat pertumbuhan Salvinia molesta. 

Penyebaran Salvinia molesta dipengaruhi oleh 

faktor-faktor yaitu, kemampuan memperbanyak 

diri secara vegetative yang cepat, dapat tumbuh 

dari sepotong bagian kecil tumbuhan, populasi 

cepat karena tidak tergantung kepada perbanyakan 

seksual, pertumbuhan yang morphologisnya lebih 

banyak menghasilkan bagian yang berfotosintesis 

sehingga permukaan air cepat tertutup, dan 

ketidaktergantungan pertumbuhan kepada kondisi 

substrat dan fluktuatif dari permukaan air (Rijal, 

2014). Tingginya persen penutupan jenis Salvinia 

molesta dapat menyebabkan tertutupnya 

permukaan perairan sehingga membatasi penetrasi 

cahaya yang masuk ke dalam perairan, dan dapat 

menggangu keseimbangan ekosistem yang ada di 

dalamnya. 

4.6 Tipe Hidup 

Jenis tumbuhan air yang ditemukan selama 

penelitian memiliki 4 tipe hidup yaitu tipe 

mengapung bebas (Free floating) terdiri dari jenis 

Salvinia molesta, Eichhornia crassipes, tumbuhan 

tenggelam (Submerged) terdiri dari jenis 

Myriophyllum aquaticum, mengambang (Floating) 

terdiri dari jenis Alternanthera philoxeroides dan 

tumbuhan mencuat (emergent) terdiri dari jenis 

Schoenoplectus paludicola, Phragmites australis, Typha 

capensis. Menurut Dewiyanti (2012) jenis-jenis 

tumbuhan air tersebut mampu hidup dengan baik 

pada beberapa tipe lingkungan perairan seperti 

danau, dan sungai. 

Tipe hidup mengapung bebas (free floating) dari 

jenis Salvinia molesta terdapat pada semua stasiun 

pengamatan. Menurut Augusta (2015) jenis Salvinia 

molesta memiliki perkembangbiakan yang sangat 

cepat, memiliki sebaran yang luas, mudah 

berpindah dari satu tempat ke tempat lain karena 

adanya pengaruh gerakan air akibat tiupan angin, 

sehingga jenis ini mampu bersaing dari spesies 

lainnya untuk menguasai ruang tumbuh dalam 

perairan yang akhirnya berdampak pada tingkat 

eutrofikasi dan banyaknya vegetassi yang ada di 

habitat tersebut. Menurut Rijal (2014) Salvinia 

molesta merupakan tumbuhan air yang hidup 

mengapung bebas (free floating) di atas permukaan 

air, yang pertumbuhan dan perkembangan sangat 

cepat sehingga menutupi permukaan air. 

5. Simpulan  

Tumbuhan air yang memiliki kerapatan tertinggi, 

yaitu Salvinia molesta sebesar 357 ind/m2 sedangkan 

yang terendah Eichhornia crassipes dan Typha 

capensis sebesar 2 ind/m2. Indeks Morisita tertinggi, 

yaitu sebesar 4,9 terdapat pada stasiun 3 dan Indeks 

Morisita terendah sebesar 1,39 terdapat pada 

stasiun 1, secara keseluruhan persebarannya 

mengelompok. Nilai dominansi tertinggi, yaitu 

Salvinia molesta sebesar 0,9823 sedangkan yang 

terendah Typha capensis sebesar 0,0001. 

Tumbuhan air yang memiliki persen penutupan 

teringgi, yaitu Salvinia molesta sebesar 72% 

sedangkan yang terendah Myriophyllum aquaticum, 

Eichhornia crassipes, Phragmites australis, Typha 

capensis sebesar 1%. Perairan Danau Buyan 

Kabupaten Buleleng Provinsi Bali, memiliki 7 

spesies tumbuhan air yaitu Salvinia molesta, 

Myriophyllum aquaticum, Eichhornia crassipes, 

Phragmites australis, Schoenoplectus paludicola, 

Alternanthera philoxeroides, Typha capensis.  
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